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INTISARI 
 

Ratna, 2024. PENGARUH WAKTU PENGAMBILAN DAUN 
TEMBELEKAN (Lantana Camara L.) TERHADAP KADAR FLAVONOID 
TOTAL MENGGUNAKAN METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis. 
(dibimbing oleh Abd Karim, S. Farm., M. Si)  
 
 
Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan yaitu 
daun tembelekan (Lantana camara L.) yang mengandung senyawa flavonoid 
sebagai antioksidan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kandungan kimia 
tanaman adalah waktu panen yang sangat erat hubungannya dengan 
pembentukan senyawa aktif di dalam bagian tanaman yang akan dipanen. 
Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pengambilan 
sampel pagi, siang dan malam hari terhadap kandungan senyawa flavonoid dan 
untuk mengetahui kadar tertinggi dari waktu pengambilan daun tembelekan pagi, 
siang dan malam hari. Berdasarkan hasil analisis kualitatif daun tembelekan pagi 
dan siang hari positif mengandung senyawa flavonoid. Namun pada sampel 
malam hari negatif tidak mengandung senyawa flavonoid ditandai tidak adanya 
perubahan warna dari hijau ke jingga. Sedangkan analisa kuantitatif 
menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 415,50 nm, 
diperoleh kadar flavonoid total tertinggi pada pengambilan sampel pagi sebesar 
112,283 mgQE/g, diikuti dengan sampel siang hari sebesar 82,375 mgQE/g dan 
kadar terendah diperoleh pada sampel malam hari sebesar 62,280 mgQE/g.           
                                                                                                                                                                                 

Kata Kunci : Daun tembelekan (Lantana camara L.), Ekstrak etanol,  Flavonoid, 
Spektrofotometri UV-Vis. 
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ABSTRACT 
 

Ratna, 2024. THE EFFECT OF TEMBELEKAN LEAF COLLECTION (LANTANA 

CAMARA L.) ON TOTAL FLAVONOID LEVELS USING UV-Vis 

SPECTROPHOTOMETRY METHOD (supervised by Abd. Karim, S. Farm., M. Si) 

 

One of the plants that can be used as an alternative to medicine namely 

tembelekan (Lantana camara L.) which contains flavonoid compounds as 

antioxidants. One of the factors that affect plant chemical content is harvest time 

that is very closely related to the formation of active compounds in the harvested 

part of the plant. The study was conducted to determine the effect of morning 

sample collection time, day and night on the content of flavonoid compounds and 

to know the highest levels of the tembelekan morning leaf pickup time, day and 

night. Based on the results of the qualitative analysis of tembelekan morning 

leaves and day positive day containing flavonoid compounds. But at night 

samples the negative did not contain flavonoid compounds marked the absence 

of color changes from green to orange. While quantitative analysis using 

spectrophotometer with a wavelength of 415.50 nm, the highest total flavonoid 

levels were obtained at morning sample 112.283 mgQE/g, followed by a day 

sample of 82.375 mgQE/g and the lowest level were obtained at night sample of 

62.280 mgQE/g. 

 

Keywords : The leaves tembelekan (Lantana ciamara L.), Ethanol extract, 

Flavonoids, UV-Vitropometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang digunakan sebagai 

bahan untuk pengobatan suatu penyakit dikarenakan tumbuhan 

tersebut terdapat zat aktif yang berfungsi untuk mengobati penyakit 

tertentu (Alang et al., 2022). Indonesia memiliki keanekeragaman 

hayati yang cukup tinggi dan sejak dari zaman dahulu telah 

dimanfaatkan sebagai obat-obatan tradisional. Penggunaan obat 

tradisional dijadikan sebagai upaya swamedikasi atau pengobatan 

sendiri. Swamedikasi adalah suatu bentuk pengobatan yang turun-

temurun hingga menjadi suatu kebiasaan (Alang et al., 2022). 

Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai alternatif 

pengobatan yaitu daun tembelekan. Tembelekan (Lantana camara L.) 

adalah jenis tumbuhan herbal menahun, batang semak berkayu, 

tegak, bercabang, batang berduri, dan banyak tumbuh di daerah 

beriklim tropis. Terdapat beberapa kandungan metabolit sekunder 

pada daun tumbuhan ini, seperti minyak atsiri, fenol, flavonoid, 

saponin, steroid, terpenoid, dan tanin dapat berpotensi sebagai 

antioksidan (Hajar & Asmaliani, 2023). Di Indonesia tembelekan juga 

dikenal sebagai tanaman hias karena bunganya yang indah. Daunnya 

dimanfaatkan secara empiris oleh masyarakat sebagai obat rematik, 

ulcer, infeksi, tetanus, kanker, malaria, eksim dan asma 

(Wahyuningrum et al., 2021). 

Tanaman tembelekan (Lantana camara L.) termasuk dalam 

famili Verbenaceae merupakan tanaman obat yang potensial 

dikembangkan. Daunnya sering kali digunakan oleh masyarakat desa 

Malakaji Kec. Tompobulu Kab. Gowa sebagai obat dalam, obat luka, 

memar, dan bisul. Daun Tembelekan ini tumbuh liar di pekarangan 

rumah, kebun maupun di hutan. Khasiat suatu tanaman berasal dari 

senyawa kimia yang terdapat didalamnya (Arief R. 2019).  
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Di era sekarang penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan obat 

berkembang pesat dengan adanya kesadaran untuk back to nature, 

termasuk bidang kesehatan, mendorong penggunaan tumbuhan obat. 

Pemanfaatan tumbuhan untuk kesehatan akhirnya menjadi bagian 

dari budaya masyarakat yang diturunkan dari generasi ke generasi 

(Tambaru, 2017). 

Hasil penelitian (Willna Pakaya, 2015) bahwa kadar flavonoid 

dari ekstrak metanol pada daun tembelekan rata-rata 25,81 mg/L dan 

bunga tembelekan 21,52 mg/L dengan kadar flavonoid total daun 

51,63 µg/g dan bunga 43,04 µg/g. Flavonoid adalah senyawa 

pereduksi yang dapat menghambat banyak reaksi oksidasi. Flavonoid 

berpotensi sebagai antioksidan karena mampu mentransfer sebuah 

elektron kepada senyawa radikal bebas (Haeria, Hermawati, 2016). 

Hasil penelitian (Melia Sari, et al., 2023) bahwa ekstrak etanol 

daun tembelekan mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, 

dan tannin sehingga memiliki potensi antibakteri terhadap S. aureus 

dengan konsentrasi 9% sebesar 17,06±0,24 mm. 

Kandungan kimia tanaman dapat dipengaruhi oleh letak 

geografis, iklim, cara pembudidayaan, waktu panen, cara panen dan 

cara perlakuan pascapanen. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kandungan kimia tanaman sirih adalah waktu panen (Dewoto, 2007). 

Waktu panen sangat erat hubungannya dengan pembentukan 

senyawa aktif di dalam bagian tanaman yang akan dipanen. Waktu 

panen yang tepat pada saat bagian tanaman tersebut mengandung 

senyawa aktif dalam jumlah terbesar (Dedy, 2017).  

Kadar nitrit yang terkandung pada tanaman bayam terbesar 

pada siang hari 74,40 mg/g (Aryanda, 2017). Waktu panen sangat 

nyata meningkatkan produksi total antosianin daun dewa yaitu 

13,41mg/tanaman (Tripatmasari et al, 2014). Kadar gula jagung biji 

manis optimum pada panen pukul 17.00 sore yaitu 14,82% 

(Surtinah, 2012). 
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Selanjutnya pada penelitian (Rohmah & Yuanita, 2022) 

pembentukan flavonoid pada daun yakon dipengaruhi oleh waktu 

panen. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh waktu panen 

terhadap kadar flavonoid total ekstrak etanol daun yakon pada variasi 

waktu panen 4, 6, dan 8 bulan. Proses ekstraksi daun yakon 

menggunakan metode maserasi. Kemudian didapatkan hasil yang 

menyatakan bahwa waktu panen berpengaruh terhadap kadar 

flavonoid total ekstrak etanol daun yakon. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 

ingin mengetahui pengaruh kadar tertinggi flavonoid total yang diambil 

pada waktu pagi, siang dan malam hari terhadap daun tembelekan. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah waktu pengambilan daun tembelekan pada pagi, siang dan 

malam hari dapat mempengaruhi senyawa flavonoid? 

2. Berapa kadar tertinggi flavonoid total pada daun tembelekan yang 

diambil pada waktu pagi, siang dan malam hari? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh waktu pengambilan daun tembelekan 

di pagi, siang dan malam hari terhadap kadar flavonoid total. 

2. Untuk mengetahui kadar tertinggi flavonoid total pada daun 

tembelekan yang diambil pada waktu pagi, siang dan malam hari. 

D. Manfaat Peneltian  

1. Bagi Penulis  

Menambah wawasan bagi penulis mengenai pengaruh waktu 

pengambilan daun tembelekan terhadap kadar flavonoid total.  

2. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada pembaca mengenai pengaruh waktu 

pengambilan daun tembelekan terhadap kadar flavonoid total. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman dan sumber 

pengetahuan bagi peneliti yang tertarik mengembangkan dan 
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melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan 

dengan judul penelitian di atas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Definisi Tumbuhan Tembelekan  

 

 

Gambar 2.1 Daun Tembelakan 

Sumber: (Jumiati & Andarias, 2021). 

Lantana merupakan salah satu genus dalam familia 

Verbenacea dengan jumlah spesies sekitar 150. Salah satu 

spesies yang tergolong pada kelompok ini yaitu Lantana camara 

L. (tembelekan). Tumbuhan ini memiliki habitus perdu tegak atau 

setengah merambat, memiliki bau khas dan termasuk tanaman 

asli daerah tropis (Jumiati & Andarias, 2021). 

2. Klasifikasi Tumbuhan 

Menurut USDA (2014), klasifikasi dari Lantana camara L. 

adalah sebagai berikut :  

Kingdom        : Plantae 

Subkingdom  : Trachacobionta 

Superfivision  : Spermatophyta 

Division          : Magnoliophyta 

Class             : Magnoliopsida 

Subclass        : Asteridae 
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Ordo              : Lamiles 

Family            : Verbenaceae  

Genus            : Lantana  

Spesies         : Lantana camara L. 

Nama lain tumbuhan tembelekan yaitu kembang satek, 

saliyara, tahi ayam, tahi kotok, cente (Jawa), tamanjho (Madura), 

kembang telek oblo, puyengan, tembelek, tembelekan, teterapan 

(Sunda), bunde-bunde tai manu’, (Pangkep, Sulsel) (Hariana, 

2006). 

3. Morfolologi Tumbuhan 

Berdasarkan peneltian (Jumiati & Andarias, 2020) tentang 

Morfologi Jenis Tembelekan (Lantana camara L.) di berbagai 

Wilayah Kepulauan Buton, tembelekan yang ada di Kepulauan 

Buton terdiri atas dua kelompok yakni kelompok berbunga orange 

dan berbunga pink dengan perbedaan morfologi pada daun, 

kelopak, dan mahkota. Daun pada kelompok berbunga orange 

memiliki bangun daun bulat telur dengan ujung daun yang runcing 

sedangkan pada kelompok berdaun pink berbentuk delta dengan 

ujung daun yang meruncing, daun kelompok berbunga orange lebih 

panjang dibanding daun kelompok berbunga pink, ukuran kelopak 

pada kedua kelompok juga berbeda. Kelompok berbunga orange 

memiliki ukuran kelopak yang hampir sama, sedangkan pada 

kelompok pink berbeda ukuran. Warna dan jumlah mahkota kedua 

kelompok juga berbeda, kelompok berbunga orange memiliki warna 

orange dengan jumlah mahkota yang lebih sedikit dari kelompok 

berbunga pink yang memiliki warna magenta. 

4. Kandungan Kimia 

Menurut penelitian Yadav (2017) tentang uji kandungan 

fitokimia pada tumbuhan tembelekan, ditemukan adanya senyawa 

golongan alkaloid, glikosida, fitosterol, protein, asam amino, 

diterpen, fenol, tanin dan flavonoid.  



7 
 

a. Alkaloid 

Alkaloid bersifat antifungi karena dapat menghambat 

pertumbuhan jamur dengan cara menyisip di antara dinding sel 

dan DNA jamur sehingga pertumbuhan jamur akan terganggu 

(Maisarah et al., 2023). Selain itu senyawa alkaloid juga 

berkhasiat sebagai antidiare, antidiabetes, antimikroba dan 

antimalaria (Kunci, 2016). 

b. Flavonoid 

Senyawa flavonoid terdapat pada ekstrak etanol akar, 

daun, buah dan batang tumbuhan tembelekan, dengan kadar 

flavonoid yang berbeda-beda. Kadar flavonoid lebih banyak 

terdapat pada daun dibandingkan dengan akar dan buah 

(Hidayati et al, 2005). 

c. Glikosida 

Secara umum, arti penting glikosida bagi manusia 

adalah untuk sarana pengobatan dalam arti luas yang beberapa 

diantaranya adalah sebagai obat jantung, pencahar, pengiritasi 

lokal, analgetikum, dan penurunan tegangan permukaan 

(Panaungi, A. N. 2016). 

d. Fitosterol  

Fitosterol menghambat absorbsi kolesterol diet dan bilier 

di usus dengan berkompetisi dan menggeser kolesterol pada 

pembentukan mixed micelles di lumen usus sehingga kadar 

kolesterol intrasel enterosit menurun. Penghambatan absorbsi 

oleh fitosterol akan menurunkan kadar kolesterol intrasel 

enterosit yang akhirnya dapat menurunkan kadar kilomikron 

darah (Triliana et al., 2012). 

e. Protein 

Fungsi protein bagi tubuh manusia yaitu pertumbuhan 

dan pemeliharaan jaringan, sehingga tubuh dapat mendukung 

dan pemeliharaan jaringan. Terdapat beberapa fungsi lain dari 
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protein yaitu sebagai sumber utama energi selain karbohidrat 

dan lemak, sebagai zat pembangun, zat pengatur. Protein juga 

mengatur proses metabolisme berupa enzim dan hormon untuk 

melindungi tubuh dari zat beracun atau berbahaya serta 

memelihara sel dan jaringan tubuh (Rismayanthi, 2015). 

f. Fenol  

Senyawa fenol banyak digunakan dalam bidang industri 

seperti dalam industri petrokimia, agrokimia serta dalam industri 

plastik. Manfaat dari senyawa fenol antara lain digunakan 

sebagai bahan peledak, pewarna, pestisida, dan dalam produksi 

tekstil (Adam, C. 2013) 

5. Jenis-Jenis Flavonoid  

Flavonoid merupakan kelompok polifenol dan diklasifikasikan 

berdasarkan struktur kimia serta biosintesisnya (Seleem et al., 

2017). Flavonoid mempunyai kerangka dasar karbon yang terdiri 

dari 15 atom karbon. Dimana dua cincin benzena (C6) terikat oleh 

rantai propana (C3) (Noer, 2018). 

 

Gambar 2.2 Struktur Dasar Flavonoid (Noer, 2018) 

Flavonoid ditemukan pada tanaman yang berkontribusi 

memproduksi pigmen berwarna kuning, merah, oranye, biru, dan 

warna ungu dari buah, bunga, dan daun. Flavonoid termasuk dalam 

famili polifenol yang larut dalam air (Puja, 2022). Flavonoid jenis 

flavon dan flavonol mengandung jumlah terbesar senyawa. 

Terdapat beberapa subkelas flavonoid diantaranya flavanon, falvon, 

antochyanidin, isoflavon, dan flavonol. Subkelas terbagi 



9 
 

berdasarkan persamaan sifat-sifat struktural (Tian Yang et al, 

2018). 

a. Isoflavon 

Isoflavon merupakan subkelas flavonoid yang yang khas 

terjadi pada tanaman kedelai dan tanaman polong lainnya. 

Isoflavon berperan penting sebagai prekursor perkembangan 

phytoalexin selama interaksi mikro tanaman (Arifin, 2018). 

Isoflavon memiliki aktivitas biologi sehingga disebut sebagai 

fitoestrogen. Isoflavon banyak ditemukan pada tanaman kedelai. 

Kandungan isoflavon pada biji kedelai bervariasi antara 128 

hingga 380 mg/100 g (Yulifianti, 2018) dan antara 80,7 hingga 

213,6 mg/100 g (Mujiae et al. 2011), bergantung 

varietas/genotipe kedelai, lingkungan dan kondisi lingkungan 

tumbuh tanaman, budidaya, dan penanganan pasca panennya 

(Hasanah et al. 2015). Kandungan isoflavon dalam bentuk 

makanan berbeda dengan kandungan awalnya pada biji karena 

pengaruh proses pengolahan, seperti fermentasi meningkatkan 

kandungan isoflavon, pemanasan menurunkan isoflavon 

(Zaheer dan Akhtar, 2017). 

 

Gambar 2.3 Struktur Isoflavon (Yulianti et al, 2018) 

b. Flavonol dan Flavonl 

Flavonol banyak dijumpai pada tanaman sebagai pigmen 

antosianin dalam petal maupun dalam daun tumbuhan tingkat 

tinggi. Flavon dan flavonol adalah jenis flavonoid yang sering 

ditemukan di alam, flavon mempunyai struktur dari 2- 
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fenilbenzofiran-4-on, sedangkan flavonol dapat dianggap 3-

hidroksiflavon. Umumnya flavonol terdapat dalam bentuk 

glikosida seperti   kuersetin, mirisetin, dan kaemferol. Jenis 

glikosida yang paling banyak dijumpai adalah rutin. Flavonol dan 

flavon terdapat perbedaan yaitu ditemukan gugus pada flavon 

tidak ditemukan gugus hidroksil pada atom C-3. Flavon yang 

sering dijumpai adalah apigenin dan luteolin. Flavonoid ini 

secara signifikan ditemui pada beberapa bagian tanaman 

seperti buah dan sayuran dimana berperan sebagai 

neurotrophin dalam mamalia, mengurangi angiogenesis, zat 

antioksidan, resistensi terhadap perubahan morfologi penuaan 

(Koirala et al, 2014). 

 

Gambar 2.4 Struktur Flavonoid dan Flavon (Alfaridz, 2018) 

Quercetin merupakan salah satu flavonoid terbaik yang 

banyak ditemukan pada buah dan sayuran seperti bawang 

merah, anggur merah, apel merah, cranberry, paprika, teh, 

brokoli, dan kangkung. Hal ini sudah terbukti pada studi teh 

hijau dan hitam yang memiliki kandungan sekitar 200 

mg/cangkir. Quercetin salah satu flavonoid, dimana memiliki 

kemampuan sebagai antioksidan yang paling ampuh. Quercetin 

mampu mencegah oksidasi low-density lipoprotein (LDL) 

dengan menangkal radikal bebas dan ion-ion transisi sehingga 

quercetin dapat membantu dalam pencegahan penyakit seperti 

kanker, peradangan kronis, dan aterosklerosis (Arifin, 2018). 
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c. Flavanon 

Flavanon merupakan senyawa yang tidak berwarna yang 

tidak dapat dideteksi pada pemeriksaan kromatografi kecuali 

jika menggunakan penyemprot kromogen. Flavanon dan kalkon 

adalah dua jenis flavonoid yang isomerik dan jenis yang satu 

dapat diubah menjadi jenis yang lain. Flavanon biasanya lebih 

mudah terbentuk dalam suasana asam sedangkan kalkon lebih 

mudah terbentuk dalam suasana basa. Naringenin dan 

pinocembrin merupakan sejenis flavanon yang tersebar pada 

tanaman dan bioaktivitasnya dapat mengurangi aritmia jantung, 

anti bakteri dan anti jamur (Nicolas Valette dkk, 2017). 

 

Gambar 2.5 Struktur Flavanon (Alfaridz, 2018) 

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profil Metabolit Sekunder 

Senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan berperan 

penting untuk interaksi tumbuhan dengan lingkungan (Hartaman, 

2007), sebagai alat pelindung tumbuhan terhadap mikroba, 

patogen atau herbivora dan sebagai atraktan kimia. Menurut 

Saifudin A. (2011) faktor genetik, lingkungan tempat tumbuh, 

penambahan bahan pendukung pertumbuhan, waktu panen dapat 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas senyawa metabolit sekunder 

dalam tumbuhan. 
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a. Waktu panen 

Setiap jenis tanaman memiliki waktu dan cara panen 

yang berbeda, hal ini berkaitan dengan metabolit yang terdapat 

pada tumbuhan. Metabolit sekunder tertentu terakumulasi lebih 

banyak pada tingkat maturasi tertentu yang berbeda pada tiap 

jenis tumbuhan (Puspitasari, 2016).  

Waktu panen sangat erat hubungannya dengan 

pembentukan senyawa aktif di dalam bagian tanaman yang 

akan dipanen. Waktu panen yang tepat pada saat bagian 

tanaman tersebut mengandung senyawa aktif dalam jumlah 

yang terbesar. Waktu panen dan waktu pengangkutan harus 

diperhatikan. Beberapa tanaman hasil panen terfermentasi dan 

metabolitnya rusak jika terkena panas yang berlebihan sehingga 

mutu kimia kurang baik (Dedy, 2017).  

Waktu panen dilakukan pagi hari untuk menghindari 

proses penguapan tanaman pada siang hari. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Maulidya et al,. 2016) kandungan minyak 

atsiri bunga kenanga waktu pemetikan pagi hari memiliki 

komponen tertinggi yaitu kariofilen dengan persentase relatif 

29,60%, sedangkan pada waktu pemetikan sore hari 14,97%. 

Hal ini disebabkan kandungan minyak dalam bahan menguap 

karena suhu panas pada siang hari. Tanaman bayam dipetik 

pada pagi hari karena mengandung nitrit lebih sedikit dari pada 

bayam yang dipetik siang dan sore hari (Aryanda, 2017). 

b. Lingkungan tempat tumbuh 

Lingkungan tempat tumbuh atau ekosistem. Pengaruh 

ekosistem dominan pada berbagai tanaman. Kualitas dan 

kuantitas komponen aktif berbagai herbal dipengaruhi oleh 

faktor ekosistem. Faktor ekofisiologi harus optimal agar 

menghasilkan kandungan kimia tanaman yang berkualitas. 

Menurut (Agus, 2007) faktor-faktor yang terdapat pada 
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lingkungan tempat tumbuh terdiri atas : unsur hara, merupakan 

faktor lingkungan yang mampu mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Tanaman membutuhkan nutrisi dari tanah untuk dapat 

tumbuh dan berkembang. Unsur yang dibutuhkan untuk 

bertahan hidup tersebut adalah unsur hara makro dan unsur 

hara mikro. 

Ketinggian tempat tumbuh adalah kondisi lingkungan 

yang mencakup keragaman kondisi yang dapat membatasi 

ataupun mendukung pertumbuhan tanaman. Ketinggian tempat 

tumbuh merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi kondisi tumbuhan secara morfologi maupun 

fisiologi. Ketinggian tempat tumbuh yang berbeda menyebabkan 

terdapat perbedaan ketersediaan unsur hara, kelembapan, 

intensitas cahaya matahari dan suhu. Perbedaan tersebut dapat 

secara langsung ataupun tidak langsung mempengaruhi 

metabolisme tumbuhan, terutama tumbuhan obat karena 

berhubungan dengan zat aktif (Saifudin A., 2011). 

Suhu merupakan faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi metabolisme suatu tumbuhan, terutama 

metabolisme yang membutuhkan enzim sebagai katalisator. 

Suhu yang terlalu tinggi akan membuat enzim rusak sehingga 

kemampuan tumbuhan menghasilkan metabolit tertentu menjadi 

tidak aktif. Suhu optimum berdampak pada pertumbuhan yang 

optimum pada tumbuhan. Kelembapan akan mempengaruhi laju 

pertumbuhan metabolisme tumbuhan secara tidak langsung 

(Saifudin A., 2011). 

Kelembapan akan mempengaruhi laju transpirasi 

tumbuhan. Angka kelembapan yang tinggi pada pagi hari 

menyebabkan laju transpirasi menjadi lambat sementara ketika 

siang hari laju transpirasi akan meningkat karena angka 

kelembapan menurun. Laju transpirasi yang tinggi akan 
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memacu akar menarik air lebih banyak sehingga meningkatkan 

pasokan nutrisi (Saifudin A, 2011). 

Intensitas cahaya berkaitan erat dengan proses fotosintesis 

tumbuhan. Radiasi energi dari matahari adalah sumber energi 

untuk metabolisme tumbuhan. Hasil fotosintesis akan digunakan 

untuk pembentukan organ tumbuhan. Cahaya juga 

mempengaruhi kerja hormon-hormon pertumbuhan yang secara 

tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Saifudin A., 2011). 

Nutrisi dari tanah dapat diabsorbsi akar apabila dalam 

bentuk senyawa yang sesuai. pH tanah yang terlalu asam atau 

terlalu basa akan menyebabkan beberapa nutrisi yang 

dibutuhkan tidak tersedia dalam bentuk senyawa yang bisa 

diabsorbsi. Kondisi pH tanah yang terlalu asam akan 

menyebabkan tanaman kekurangan mangnesium, kalsium dan 

kalium, sedangkan kondisi pH yang terlalu basa tidak terlalu 

memberikan stres pada tumbuhan disebabkan adanya kalsium 

dalam tanah (Saifudin A., 2011). 

7. Peran Flavanoid pada Berbagai Aktivitas Farmakologi 

Flavonoid sekarang dianggap sebagai komponen yang 

sangat diperlukan dalam berbagai aplikasi nutrasetikal, farmasi, 

obat-obatan dan kosmetik. Hal ini karena flavonoid memiliki sifat 

antioksidan, anti-inflamasi, anti-mikroba dan antipiretik ditambah 

dengan kapasitasnya untuk memodulasi seluler kunci fungsi enzim 

(Khoirunnisa, 2019). 

a. Antioksidan  

Menurut data penelitian (Wahyuningrum et al., 2021) 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan fraksi daun Lantana 

camara L. mampu menghambat 50% DPPH sebagai radikal 

bebas. 

b. Anti-Inflamasi  
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Berdasarkan hasil penelitian (Wijaya et al., 2016) 

mengatakan bahwa dari empat varians dosis ekstrak daun 

Tembelekan 750mg/kgBB, 1000mg/kgBB, 1250mg/kgBB dan 

1500mg/kgBB. Didapat dosis efektif ekstrak daun tembelekan 

1500mg/kgBB yang memiliki aktivitas antiinflamasi lebih baik 

pada penurunan radang kaki tikus putih.  

c. Antimikroba 

Berdasarkan hasil penelitian (Edy & Parwanto, 2020) 

Aktifitas antifungi dari ekstrak etanol daun Lantana camara Linn. 

juga telah diuji terhadap jamur Trichophyton concentricum 

menggunakan metode difusi paper disk. Jamur T. concentricum 

biasa menyebabkan penyakit kulit tinea imbricata atau dikenal 

dengan nama daerah kaskado. Ekstrak etanol daun Lantana 

camara Linn. dengan konsentrasi 25% memiliki diameter zona 

hambat sebesar 6.70 mm, konsentrasi 50% dengan 7.40 mm, 

konsentrasi 75% dengan 8.10 mm. 

d. Antipiretik  

Berdasarkan hasil penelitian (Unsrat, 2013) daun 

tembelekan (Lantana camara L.) mengandung zat flavonoid 

yang mampu menghambat prostaglandin sehingga mempunyai 

efek antipiretik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek 

antipiretik ekstrak etanol daun tembelekan (Lantana camara L.) 

terhadap tikus putih galur wistar yang terinduksi vaksin DPT-Hb. 

B. Perlakuan Sampel Tumbuhan 

1. Pengumpulan Sampel Tumbuhan 

Sampel tumbuhan dapat diperoleh baik dari alam liar 

maupun dari herbarium. Ketika tumbuhan dikumpulkan dari alam 

liar, ada risiko bahwa sampel tumbuhan telah diidentifikasi secara 

tidak benar. Keuntungan utama dari tumbuhan yang diperoleh dari 

hutan liar adalah mereka tidak akan mengandung pestisida. 

Setelah tumbuhan dikumpulkan dari alam liar atau dari herbarium, 
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sampel tumbuhan harus dibersihkan untuk mencegah atau 

meminimalisir terjadinya kerusakan senyawa kimia yang ada pada 

tumbuhan (Julianto, 2019). 

2. Pencucian Sampel Tumbuhan  

Setelah tahapan pengumpulan dilakukan, sampel 

tumbuhan harus dibersihkan dengan benar. Proses pembersihan 

mungkin melibatkan langkah- langkah berikut. Membersihkan, 

mencuci, mengupas atau mengupas daun dari batang. 

Pembersihan harus dilakukan dengan tangan untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik (Julianto, 2019). 

3. Preparasi Sampel Tumbuhan 

Sampel tumbuhan seperti daun, kayu, akar, buah, dan 

bunga dapat diekstrak dari sampel tumbuhan segar atau sampel 

yang dikeringkan.Metode preparasinya seperti 

penggilingan/penghalusan juga berpengaruh terhadap pengawetan 

senyawa kimia tumbuhan dalam ekstrak (Julianto, 2019). 

a. Sampel segar dan sampel kering 

Kedua jenis sampel baik sampel segar maupun sampel 

yang dikeringkan, keduanya digunakan dalam kajian fitokimia 

dalam tumbuhan. Dalam kebanyakan kasus, sampel yang 

dikering lebih disarankan dengan memperhatikan pertimbangan 

waktu yang dibutuhkan dalam eksperimen. Interval waktu antara 

pemanenan dengan pekerjaan eksperimental maksimum pada 

jangka waktu 3 jam pada sampel segar dimana sampel segar 

mudah rusak dan mengalami penurunan kualitas yang lebih 

cepat dibandingkan dengan sampel kering (Julianto, 2019). 

b. Sampel tumbuk dan sampel serbuk halus  

Pengurangan ukuran partikel dapat meningkatkan kontak 

permukaan antara sampel dan pelarut ekstraksi. Metode tumbuk 

menghasilkan sampel yang lebih kecil dan kasar; Sementara itu, 

sampel serbuk memiliki partikel yang lebih homogen dan lebih 
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kecil, yang mengarah ke kontak permukaan yang lebih baik 

dengan pelarut ekstraksi (Julianto, 2019). 

4. Metode Pengeringan (Julianto, 2019) 

a. Pengeringan udara (Air-Drying) 

Pengeringan udara biasanya memakan waktu selama 3-

7 hari hingga beberapa bulan bahkan satu tahun tergantung 

pada jenis sampel yang dikeringkan (misalnya daun atau biji). 

Sampel tumbuhan, biasanya daun tumbuhan dengan batang 

yang diikat bersama dan digantung untuk mengekspos 

tumbuhan ke udara pada suhu ambien. 

b. Pengeringan microwave  

Pengeringan microwave menggunakan radiasi 

elektromagnetik yang memiliki medan listrik dan magnet. Medan 

listrik menyebabkan pemanasan simultan melalui rotasi dipolar; 

pelurusan pada medan listrik dari molekul yang memiliki momen 

dipol permanen atau induksi (misalnya pelarut atau sampel), 

dan induksi ionik, yang menghasilkan osilasi molekul. 

c. Pengeringan Oven  

Oven-pengeringan adalah metode pra-ekstraksi lain 

yang menggunakan energi panas untuk menghilangkan uap air 

dari sampel. Persiapan sampel ini dianggap sebagai salah satu 

proses termal termudah dan cepat yang dapat mempertahankan 

senyawa kimia tumbuhan. Waktu ekstraksi yang lebih pendek 

diperoleh dengan menggunakan metode ini. 

d. Pengeringan Beku (Freeze Drying)  

Pengeringan beku adalah metode berdasarkan prinsip 

sublimasi. Sublimasi adalah proses ketika padatan diubah 

menjadi fase gas tanpa memasuki fase cair. 
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C. Pelarut  

Pelarutan merupakan proses dimana suatu bahan kimia atau 

obat menjadi terlarut dalam suatu pelarut (Shargel et al., 2005). Pelarut 

(solvent) ialah zat untuk melarutkan dan memisahkan zat terlarut 

(solute) dari material kelaruan lebih rendah dari zat itu sendiri. Pelarut 

non-polar akan melarutkan solute yang polar dan pelarut polar akan 

melarutkan solute non-polar (Berk, Z. 2009). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Verdiana et al, 

(2018) mengenai pengaruh variasi jenis pelarut dengan menggunakan 

beberapa jenis pelarut salah satunya, etanol 70% dan metanol 70% 

terhadap kadar total flavonoid dan aktivitas antioksidan ekstrak kulit 

buah lemon mendapatkan hasil, bahwa kadar flavonoid total dan 

aktivitas antioksidan ekstrak daun buah lemon tertinggi terdapat pada 

ekstrak etanol 70%. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

jenis pelarut yang digunakan untuk ekstraksi berpengaruh terhadap 

kadar flavonoid total yang diperoleh. 

Kemudian didukung pula dengan hasil penelitian oleh (Fhahri 

Mubarak, Herlina Rante, 2022) ekstraksi dilakukan dengan 

menggunakan etanol 70% karena etanol merupakan pelarut yang 

selektif, sehingga dapat digunakan untuk menarik kimia di dalam daun 

tanaman yang digunakan, pelarut etanol juga tidak toksikm 

dibandingkan dengan pelarut lain serta dapat mencegah pertumbuhan 

jamur. Selain itu etanol merupakan pelarut yang universal yang dapat 

menarik senyawa-senyawa yang terlarut dalam pelarut non polar 

hingga polar. 

D. Metode Ekstraksi Tumbuhan  

1. Pengertian Ekstraksi  

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari 

campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses 

ekstraksi dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara 
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konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel 

tanaman (Ibrahim et al., 2016). 

2. Tujuan Ekstraksi 

Tujuan ekstraksi adalah menarik atau memisahkan 

senyawa dari campurannya atau simplisia. Ada berbagai cara 

ekstraksi yang telah diketahui. Masing-masing cara tersebut 

memiliki kelebihan dan kekurangannya. Pemilihan metode 

dilakukan dengan memperhatikan antara lain sifat senyawa, pelarut 

yang digunakan dan alat yang tersedia (Harnani, 2015). 

3. Jenis - Jenis Ekstraksi (Ibrahim et al., 2016) 

a. Maserasi  

Metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk 

tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert yang 

tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan 

ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa 

dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. 

b. Ultrasound - Assisted Solvent Extraction 

Merupakan metode maserasi yang dimodifikasi dengan 

menggunakan bantuan ultrasound (sinyal dengan frekuensi 

tinggi, 20 kHz). Wadah yang berisi serbuk sampel ditempatkan 

dalam wadah ultra-sonic dan ultrasound. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan tekanan mekanik pada sel hingga menghasilkan 

rongga pada sampel. 

c. Perkolasi  

Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara 

perlahan dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang 

dilengkapi dengan kran pada bagian bawahnya). Pelarut 

ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan dibiarkan 

menetes perlahan pada bagian bawah. 

d. Soxhlet  
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Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk 

sampel dalam sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) 

dalam klonsong yang ditempatkan di atas labu dan di bawah 

kondensor. Pelarut yang sesuai dimasukkan ke dalam labu dan 

suhu penangas diatur di bawah suhu reflux. 

e. Reflux dan Destilasi Uap  

Pada metode reflux, sampel dimasukkan bersama 

pelarut ke dalam labu yang dihubungkan dengan kondensor. 

Pelarut dipanaskan hingga mencapai titik didih. Uap 

terkondensasi dan kembali ke dalam labu. Destilasi uap memiliki 

proses yang sama dan biasanya digunakan untuk 

mengekstraksi minyak esensial (campuran berbagai senyawa 

menguap). 

E. Ekstrak 

1. Pengertian Ekstrak 

Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dengan cara 

ekstraksi tanaman obat dengan ukuran partikel tertentu dan 

menggunakan medium pengekstraksi yang tertentu pula (Agoes, 

2009) 

2. Jenis-Jenis Ekstrak (Agoes, 2009) 

a. Ekstraksi air  

Ekstraksi air adalah ekstraksi memakai pelarut air 

sebagai cairan penyari. Hasil ekstraksi ini bisa digunakan 

langsung atau digunakan setelah waktu tertentu. 

b. Tinktura  

Tinktura adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara 

maserasi atau perkolasi simplisia. 

c. Ekstrak cair  

Seperti halnya tinktura, ekstrak cair merupakan sediaan 

cair. Perbedaanya adalah ekstrak ini lebih kental, sesuai dengan 

ketentuan farmakope. 
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d. Ekstrak kental  

Ekstrak ini adalah ekstrak yang berbentuk kental yang 

didapatkan dari ekstrak cair yang diuapkan lerutan penyarinya 

dengan hati-hati. 

e. Ekstrak encer  

Dikenal sebagai ekstra tenuis, dibuat seperti halnya 

ekstrak cair, hanya terdapat perbedaan antara konsentrasi 

simplisia yang disari dengan konsentrasi akhir ekstrak. 

f. Ekstrak kering  

Ekstrak kering adalah ekstrak tanaman yang diperoleh 

secara pemekatan dan pengeringan ekstrak cair dibawah 

kondisi lemah atau suhu tekanan rendah. 

g. Ekstrak minyak  

Ekstrak ini dibuat dengan cara mensuspensikan simplisia 

dalam minyak yang telah dikeringkan dengan cara seperti 

maserasi.  

h. Oleoresin  

Merupakan sediaan yang dibuat dengan cara ekstraksi 

bahan oleoresin dengan pelarut yang sama, seperti etanol-etil 

asetat. 

F. Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometer UV-VIS adalah salah satu metode instrumen 

yang paling sering diterapkan dalam analisis kimia untuk mendeteksi 

senyawa (padat/cair) berdasarkan absorbansi foton. Agar sampel 

dapat menyerap foton pada daerah UV-Vis (panjang gelombang foton 

200 nm–700 nm), biasanya sampel harus diperlakukan atau 

derivatisasi, misalnya penambahan reagen dalam pembentukan garam 

kompleks dan lain sebagainya. Unsur diidentifikasi melalui senyawa 

kompleksnya. Persyaratan kualitas dan validitas kinerja hasil 

pengukuran spektrofotometer dalam analisis kimia didasarkan pada 
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acuan ISO 17025, Good Laboratory Practice (GLP) atau rekomendasi 

dari Pharmacopeia (EP, DAB, USP) (Anom Irawan, 2019).  

Dalam ISO 17025 (2005) butir 5.5 di nyatakan bahwa alat uji 

yang menentukan hasil pengukuran harus dikalibrasi. 

Spektrofotometer UV-VIS merupakan alat utama maka harus di 

kalibrasi. Kalibrasi instrument Spektrofotometer meliputi: Akurasi 

Panjang Gelombang, Akurasi fotometri, Resolution, Kebocoran 

sinar/Straylight, base line stability, base line flatnest, dan akurasi 

detektor (Anom Irawan, 2019). 

Prinsip dasarnya yaitu apabila radiasi elektromagnetik pada 

daerah ultra violet dan sinar tampak melalui senyawa yang memiliki 

ikatan-ikatan rangkap, sebagian dari radiasi biasanya diserap oleh 

senyawa. JumLah radiasi yang diserap tergantung pada panjang 

gelombang radiasi dan struktur senyawa. Penyerapan sinar radiasi 

disebabkan oleh pengurangan energi dari sinar radiasi pada saat 

elektron-elektron dalam orbital berenergi rendah tereksitasi ke orbital 

berenergi lebih tinggi (Haeria et al, 2016). 

Keuntungan utama metode spektrofotometri adalah bahwa 

metode ini memberikan cara sederhana untuk menetapkan kuantitas 

zat yang sangat kecil. Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat, 

dimana angka yang terbaca langsung dicatat oleh detektor dan 

tercetak dalam bentuk angka digital ataupun grafik yang sudah 

diregresikan (Yahya S, 2013). 

Penggunaan metode Spektrofotometri UV-Vis pada analisis 

kadar flavonoid yaitu karena flavonoid memiliki sistem aromatik yang 

terkonjugasi sehingga dapat menunjukkan pita serapan kuat pada 

daerah spektrum sinar ultraviolet dan spektrum sinar tampak (Aminah 

et al., 2017). 
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G. Kerangka Teori 

Daun Tembelekan  

(Lantana camara Linn) 

 

Secara Empiris Digunakan Sebagai Obat Dalam, 

Memar Dan Bisul Oleh Masyarakat Kabupaten Gowa 

 

Tumbuhan Tembelekan, Mengandung Senyawa Golongan 

Alkaloid, Glikosida, Fitosterol, Fenol, Tanin Dan Flavonoid. 

 

Senyawa Flavonoid Memiliki Sifat Antioksidan, 

Anti-Inflamasi, Anti-Mikroba Dan Antipiretik 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profil Metabolit 

Sekunder Adalah Waktu Panen, Dan Lingkungan 

Tempat Tumbuh 

 

Pengambilan dan Pembuatan Simplisia 

 

Ekstraksi Metode 

Maserasi 

 

 

Uji Kualitatif    Uji Kuantitatif 

 

 

Spektrofometri UV-Vis 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 
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H. Kerangka Konsep 

Daun Tembelekan 

(Lantana camara L.) 

 

Pengolahan Daun Tembelekan 

 

Ekstraksi Metode 

Maserasi 

 

Ekstrak Etanol 70% 

 

Pengelompokkan ekstrak etanol 70% 

berdasarkan waktu pengambilan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Data 

Keterangan: 

 : Variabel terikat 

 : Variabel bebas 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

Uji Kualitatif 

Senyawa 

Flavonoid 

Uji Kuantitatif 

Kadar 

Flavonoid 

Total 

 

Spektrofotometri 

UV-Vis 
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I. Uraian Bahan  

1. Asam Klorida (Dirjen POM, 1995)  

Nama Resmi    : ACIDUM HYDROCHLORIDUM 

Nama Lain       : Asam Klorida 

BM/RM            : 34,46/ HCl 

Pemerian         : Cairan tidak berwarna, berasap, bau 

merangsang, jika diencerkan dengan 2 bagian 

volume air, asap hilang. Bobot jenis lebih kuran 

1,18 

Kelarutan         : Bercampur dengan air dan dengan etanol, 

dengan menimbulkan panas 

Penyimpanan  :   Dalam wadah tertutup rapat 

Kegunaan        : Zat pereaksi 

2. Aluminium Klorida (Dirjen POM, 1995)  

Nama Resmi    : ALUMINIUM KLORIDA ANHIDRAT 

Nama Lain       : Aluminium Klorida, Aluminium trichloride 

BM/RM            : 133,34/ AlCl3 

Pemerian         : Kristal padat, berbentuk serbuk, berbau tajam 

dan mengiritasi, berwarna putih, kuning, atau 

abu-abu berasa manis, asam, 

Kelarutan         : Larut dalam alkohol, karbon tetrakhloride, 

benzofenon, niytrobenzen, eter dan benzene. 

Sedikit larut dalam kloroform. 

Penyimpanan  :   Dalam wadah tertutup rapat 

Kegunaan        : Zat pereaksi 

3. Aquadest (Dirjen POM, 1995)  

Nama Resmi    : AQUA DESTILLATA 

Nama Lain       : Air suling 

BM/RM            : 18/ H2O 

Pemerian         : Cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau, 

serbuk hablur, tidak mempunyai rasa 
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Penyimpanan  :   Dalam wadah tertutup baik 

Kegunaan        : Pelarut  

4. Etanol (Dirjen POM, 1995)  

Nama Resmi    : AETHANOLUM 

Nama Lain       : Etanol, alcohol 

Pemerian         : Cairan tidak berwarna, jernih, mudah menguap 

dan mudah bergerak, bau khas, rasa panas, 

mudah terbakar dengan memberikan nyala biru 

yang tidak berasap 

Kelarutan         : Sangat mudah larut dalam air, dalam kloroform P, 

dan dalam eter P 

Penyimpanan  :   Dalam wadah tertutup rapat, terlindung dari 

cahaya , ditempat sejuk jauh dari nyala api. 

5. Natrium Asetat (Dirjen POM, 1979)  

Nama Resmi    : NATRIUM ASETATANHIDRAT 

Nama Lain       : Natrium Asetat 

RM                   : CH3COONa 

Pemerian         : Massa hablur, putih kelabu pucat atau coklat 

pucat, higroskopik 

Kelarutan         : Sangat mudah larut dalam air 

Penyimpanan  :   Dalam wadah tertutup rapat 

Kegunaan        : Zat tambahan 
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BAB III 

METODE KERJA 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat ekperimental laboratorium yaitu uji kadar 

flavonoid daun tembelekan dengan variasi waktu pagi, siang dan 

malam hari. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2024 

2. Tempat  

Tempat penelitian telah dilakukan di Laboratorium Bahan Alam 

Studi DIII Farmasi Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Makassar. 

C. Populasi  

1. Populasi  

Populasi pada penelitian ini adalah tumbuhan tembelekan 

yang ada pada Kabupaten Gowa. 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah bagian daun dari 

tumbuhan tembelekan yang ada pada Kabupaten Gowa. 

D. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah blender, 

corong, erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, labu ukur, neraca 

analitik, pipet tetes, rotary evaporator, spektrofotometer UV-Vis dan 

wadah kaca maserasi (Suhendar et al., 2020) 

2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah daun 

tembelekan, etanol 70%, asam klorida (HCl), akuades, logam 

magnesium, natrium asetat, alumunium klorida (AlCl3) 10% dan 

kuersetin  (Suhendar et al., 2020). 
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E. Prosedur Kerja 

1. Pengambilan Sampel 

Sampel daun tembelekan yang diambil dari Kabupaten 

Gowa dan di ambil dengan variasi waktu berbeda yaitu pagi, siang 

dan malam. 

2. Tahap Pengolahan Daun Tembelekan 

Daun tembelekan dicuci bersih, digunting kasar, kemudian 

dikeringkan (hindari paparan sinar matahari langsung), lalu 

dihaluskan dengan blender. Pisahkan dan beri label pada setiap 

sampel berdasarkan waktu pengambilan. Simplisia daun 

tembelekan disimpan untuk digunakan pada penelitian selanjutnya 

(Lestari, 2018). 

3. Tahap Ekstraksi Daun Tembelekan 

Ekstraksi serbuk simplisia daun tembelekan (Lantana 

camara L.) dilakukan dengan menggunakan metode maserasi pada 

setiap sampel yang berlangsung selama 3x24 jam. Sebanyak 200 

gram serbuk simplisia masing-masing ditambahkan pelarut etanol 

70%, didiamkan selama proses maserasi, terlindung dari cahaya, 

diaduk 2 kali sehari dengan waktu yang konstan dan jumlah yang 

sama pada masing-masing bejana yaitu sebanyak 3 kali hingga 

diperoleh filtrat. Filtrat yang dihasilkan pada masing-masing pelarut 

dipekatkan dengan alat rotary evaporator suhu yang digunakan 

50˚C agar senyawa yang terkandung pada ekstrak tidak rusak dan 

tidak mengalami penguraian, sehingga diperoleh ekstrak kental 

yang baik (Ketut Linda Puspa Yani & Nastiti, 2023). 

4. Analisis Kualitatif 

Sebanyak 0,5 mg ekstrak dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, kemudian dilarutkan ke dalam 5 mL etanol 70% larutan 

sampel dipipet 2 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 10 tetes HCl pekat dan 0,1 g serbuk Mg dan 
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dihomogenkan. Reaksi positif mengandung flavonoid ditandai 

dengan terbentuknya warna kuning-orange (Pratiwi, 2010: 140). 

Berdasarkan penelitian oleh (Haeria et al, 2016) tujuan 

penambahan logam magnesium dan HCl untuk mereduksi inti 

benzopiron yang terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terjadi 

perubahan warna menjadi jingga atau merah. Penambahan HCl 

mengakibatkan terjadinya reaksi oksidasi reduksi antara logam Mg 

sebagai pereduksi dengan senyawa flavonoid. Harborne (1987) 

menyatakan bahwa perubahan warna yang terjadi yaitu kuning, 

orange, dan merah. 

5. Analisis Kuantitatif (Silverman, 2023) 

a. Pembuatan Larutan Uji 

Timbang saksama lebih kurang 0,2 g ekstrak pada 

masing-masing sampel masukkan ke dalam labu erlenmeyer, 

tambahkan 25 mL etanol P, aduk selama 30 menit dengan 

pengaduk magnetik. Saring ke dalam labu tentukur 25 mL, 

tambahkan etanol P melalui penyaring sampai tanda, dan beri 

kode sampel A (daun tembelekan pagi), sampel B (daun 

tembelekan B), sampel C (daun tembelekan malam). 

b. Pembuatan Larutan Standar Kuersetin  

Timbang saksama lebih kurang 10 mg pembanding, 

masukkan ke dalam labu tentukur 25 mL, larutkan dan 

tambahkan etanol P sampai tanda. Diperoleh konsentrasi 400 

ppm.  

Kuersetin dipilih sebagai larutan pembanding karena 

merupakan salah satu senyawa golongan flavonoid yang dapat 

bereaksi dengan AlCl3 membentuk kompleks (Haeria et al, 

2016). 
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c. Pengenceran Kuersetin 

Dibuat seri pengenceran larutan pembanding dengan 

konsentrasi berturut-turut 100 ppm, 75 ppm, 50 ppm dan 25 

ppm, menggunakan rumus: 

 

M1.V1 = M2.V2 

 

1) Konsentrasi 75 ppm 

Pengenceran kuersetin dilakukan dengan cara 

memasukkan larutan stok ke dalam labu ukur 10 mL 

sebanyak 7,5 mL dan dicukupkan dengan etanol P sampai 

tanda batas. 

2) Konsentrasi 50 ppm 

Pengenceran kuersetin dilakukan dengan cara 

memasukkan larutan stok ke dalam labu ukur 10 mL 

sebanyak 5 mL dan dicukupkan dengan etanol P sampai 

tanda batas. 

3) Konsentrasi 25 ppm 

Pengenceran kuersetin dilakukan dengan cara 

memasukkan larutan stok ke dalam labu ukur 10 mL 

sebanyak 2,5 mL. mL dan dicukupkan dengan etanol P 

sampai tanda batas. 

d. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum  

Dilakukan dengan running larutan kuersetin pada range 

panjang gelombang 400-800 nm. Panjang gelombang 

maksimum tersebut yang digunakan untuk mengatur serapan 

dari sampel ekstrak etanol daun tembelekan (Tenri et al., 201 6). 

e. Penentuan Panjang Gelombang Larutan Pembanding 

Dipipet larutan pembanding sebanyak 0,5 mL ke dalam 

labu ukur 5 mL, kemudian ditambahkan 1,5 mL etanol P, 0,1 mL 

AICI3 10%, 0,1 mL natrium asetat dan 2,8 mL air. Kocok dan 
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diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Absorbansinya 

diukur dengan menggunkana metode spektrofotometri UV-Vis. 

f. Penentuan Kurva Standar 

Dipipet secara terpisah masing-masing konsentrasi 

larutan standar kuersetin sebanyak 0,5 mL ke dalam labu ukur 5 

mL. Kemudian ditambahkan 1,5 mL etanol P, 0,1 mL AlCl3 10%, 

0,1 mL natrium asetat dan 2,8 mL air. Kocok dan diamkan 

selama 30 menit pada suhu ruang. Absorbansi ditentukan 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada Panjang 

gelombang maksimum kuersetin 

g. Penetapan Kadar Flavonoid Total Dengan Metode 

Spektrofotometri UV-Vis 

Dipipet larutan uji sebanyak 0,5 mL ke dalam labu ukur 

5 mL, kemudian ditambahkan 1,5 mL etanol P, 0,1 mL AlCl3 

10%, 0,1 mL natrium asetat dan 2,8 mL air. Kocok dan diamkan 

selama 30 menit pada suhu ruang. Absorbansinya diukur 

dengan menggunkana metode spektrofotometri UV-Vis. 

h. Analisis Data 

Untuk memperoleh data dan suatu informasi yang 

diperlukan dalam penelitian ini metode yang digunakan kurva 

standar. regresi linier y = bx + a di buat berdasarkan data 

absorbansi dan konsentrasi dari larutan standar. 

Rumus: y = bx + a 

Keterangan : 

y = Serapan 

a = Konstanta 

b = Slope/ kemiringan 

x = Konsentrasi  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 Hasil rendamen ekstrak daun tembelekan (Lantana camara 

L.) 

Berat Sampel Berat Ekstrak (g) Rendamen (%) 

Daun tembelekan 

(Lantana camara 

L.) pagi 

200 g 

11,5612 g 5,78% 

Daun tembelekan 

(Lantana camara 

L.) siang 

200 g 

33,9459 g 16,97% 

Daun tembelekan 

(Lantana camara 

L.) malam 

200 g 

14,2344 g 7,11% 

Tabel 4.2 Hasil Identifikasi Senyawa Kimia Ekstrak Daun Tembelekan 

(Lantana camara L.)  

Senyawa Flavonoid Reagen Hasil Ket 

Daun tembelekan 
pagi 

Ekstrak + HCl + Mg Jingga + 

Daun tembelekan 
siang 

Ekstrak + HCl + Mg Jingga 
 

+ 

Daun tembelekan 
malam 

Ekstrak + HCl + Mg Hijau keruh - 
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Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Kuersetin 

dengan Panjang Gelombang 415,50 nm 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi (nm) 

25 0,155 

50 0,377 

75 0,627 

100 0,882 

Tabel 4.4 Hasil Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Sampel A 

Sampel Absorbansi 
Kadar flavonoid 

(mg/L) 

Kadar Flavonoid 

(mgQE/g) 

I 0,993 92,091 mg/L 115,11 mgQE/g 

II 0,969 89,623 mg/L 112,025 mgQE/g 

III 0,951 87,772 mg/L 109,715 mgQE/g 

Rata-rata 89,828 mg/L 112,283 mgQE/g 

Tabel 4.5 Hasil Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Sampel B 

Sampel Absorbansi 
Kadar flavonoid 

(mg/L) 

Kadar Flavonoid 

(mgQE/g) 

I 0,766 68,747 mg/L 85,93 mgQE/g 

II 0,702 62,165 mg/L 77,705 mgQE/g 

III 0,747 66,793 mg/L 83,49 mgQE/g 

Rata-rata 65,901 mg/L 82,375 mgQE/g 

Tabel 4.6 Hasil Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Sampel C 

Sampel Absorbansi 
Kadar flavonoid 

(mg/L) 

Kadar Flavonoid 

(mgQE/g) 

I 0,588 50,442 mg/L 63,052 mgQE/g 

II 0,598  51,470 mg/L  64,337 mgQE/g 

III 0,560  47,562 mg/L 59,452 mgQE/g 

Rata-rata 49,824 mg/L 62,280 mgQE/g 
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B. Pembahasan 

Tembelekan adalah salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan 

sebagai alternatif pengobatan tradisional untuk obat dalam, obat luka, 

memar, dan bisul. Terdapat beberapa kandungan metabolit sekunder 

pada daun tumbuhan ini, seperti minyak atsiri, fenol, flavonoid, 

saponin, steroid, terpenoid, dan tanin dapat berpotensi sebagai 

antioksidan (Hajar & Asmaliani, 2023). Waktu panen sangat erat 

hubungannya dengan pembentukan senyawa aktif di dalam bagian 

tanaman yang akan dipanen. Waktu panen yang tepat pada saat 

bagian tanaman tersebut mengandung senyawa aktif dalam jumlah 

terbesar (Dedy, 2017). Maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh waktu pengambilan daun tembelekan terhadap 

kadar flavonoid total. 

Pada penelitian ini telah dilakukan analisis kualitatif dan 

kuantitatif kandungan flavonoid total pada ekstrak daun tembelekan 

(Lantana camara L.). Dimana analisis kualitatif dilakukan untuk 

mengidentifikasi senyawa flavonoid dalam ekstrak dengan uji 

Wilstater, sedangkan pada analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Instrument ini 

digunakan untuk mengetahui dan mengukur hubungan antara 

konsentrasi larutan dengan nilai absorbansinya sehingga konsentrasi 

pada sampel dapat diketahui selain itu dapat digunakan untuk analisis 

suatu zat berwarna maupun tidak berwarna. 

Pada tabel 4.1 hasil rendamen sampel daun tembelekan 

(Lantana camara L.) dengan waktu pengambilan berbeda yaitu pagi, 

siang dan malam hari. Hasil ekstrak diperoleh dari metode ekstraksi 

dingin yaitu maserasi. Metode maserasi dipilih karena proses 

pengerjaan yang mudah dan menggunakan peralatan yang 

sederhana. Pelarut yang digunakan dalam esktraksi adalah etanol 

70% karena menurut Tiwari, et al. (2011), etanol lebih efisien dalam 

degradasi dinding sel sehingga polifenol akan tersari lebih banyak. 
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Selain itu flavonoid ditemukan lebih tinggi pada penggunaan etanol 

70% pada proses ekstraksi. Dapat dilihat pada tabel 4.1 hasil 

rendamen ekstrak kental berwarna hijau pekat pada sampel pagi 

sebanyak 11,5612 g dengan rendamen 5,78%, sampel siang 

sebanyak 33,9459 g dengan rendamen 16,97% dan sampel malam 

sebanyak 14,2344 g dengan rendamen 7,11%. Ekstrak sampel pagi 

dan malam yang didapatkan nilai persentase rendemen <10% b/b, 

sedangkan ekstrak sampel siang didapatkn nilai persentase rendamen 

>10%. Ekstrak yang optimal adalah yang memiliki rendemen >10% 

(Depkes RI). 

Pada tabel 4.2 merupakan hasil identifikasi senyawa kimia 

ekstrak daun tembelekan untuk mengetahui keberadaan senyawa 

flavonoid dalam sampel sebelum dilakukan uji kuantitatif. Identifikasi 

senyawa flavonoid dilakukan dengan menggunakan pereaksi serbuk 

magnesium (Mg) dan asam klorida pekat (HCl). Dimana penambahan 

serbuk Mg bertujuan agar membentuk ikatan dengan gugus karbonil 

pada senyawa flavonoid dan penambahan HCl bertujuan untuk 

membentuk garam flavilium yang ditandai dengan perubahan warna 

menjadi merah jingga (Bambang Elik et al, 2016). Berdasaran hasil 

pengujian ekstrak daun tembelekan pagi dan siang menunjukkan hasil 

positif mengandung senyawa flavonoid dengan adanya perubahan 

larutan dari warna coklat berubah menjadi larutan berwarna jingga. 

Hal tersebut dibuktikan berdasarkan buku dari (Harborne, 1987) yang 

menyatakan bila bereaksi positif akan menghasilkan larutan berwarna 

jingga, merah muda atau merah. Sedangkan pada ekstrak daun 

tembelekan malam menunjukkan hasil negatif tidak mengandung 

senyawa flavonoid dimana tidak terdapat perubahan warna dari hijau 

ke jingga. 

Senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid dipilih karena 

senyawa ini diketahui memiliki kandungan yang lebih banyak terdapat 

pada daun. Dalam bidang Kesehatan, flavonoid berperan dalam 
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aktivitas biologis yang dimilikinya sebagai antiinflamasi, antimikroba, 

antioksidan, antivirus dan vasodilatasi (Fitri & Putra, 2021). 

Pada Tabel 4.3 merupakan hasil pengukuran absorbansi larutan 

standar kuersetin. Untuk analisis flavonoid total, dilakukan penentuan 

panjang gelombang maksimum pada baku standar kuersetin. Tahapan 

ini bertujuan untuk mengurangi kesalahan pembacaan serapaan 

seminimal mungkin, karena pengukuran didapatkan pada panjang 

gelombang maksimum (Harrizul Rivai, et al, 2019). Hasil pengukuran 

didapatkan yaitu 415,50 nm. Pemilihan kuersetin sebagai larutan 

standar karena kuersetin merupakan golongan flavonoid yang sering 

ditemukan dalam tumbuhan dan diketahui memiliki banyak aktivitas 

biologis (Kusuma et al, 2018). Dari data nilai persamaan regresi linear 

yaitu Y = 0,0097 x + 0,0975 r2 = 0,999. Persamaan regresi linear 

kuersetin dapat digunakan untuk menentukan suatu konsentrasi 

senyawa flavonoid total pada ekstrak daun tembelekan (Lantana 

camara L.). 

Pada Tabel 4.4, 4.5 dan 4.6 merupakan hasil penetapan kadar 

flavonoid total pada ekstrak daun tembelekan (Lantana camara L.). 

Penetapan kadar flavonoid total dilakukan untuk mengetahui jumlah 

kandungan total senyawa metabolit sekunder dari suatu tanaman, 

dengan metode analisis kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV-

Vis. Pengukuran larutan uji dan pembanding dari ekstrak etanol daun 

tembelekan ditambahkan dengan etanol P sebagai peningkat 

kelarutan, kemudian tambahkan 0,1 mL aluminium (III) klorida P 10 % 

yang dapat membentuk kompleks sehingga terjadi pergeseran 

panjang gelombang ke arah visible (tampak) yang ditandai dengan 

larutan menghasilkan warna yang lebih kuning (Chang et al., 2002). 

Setelah itu ditambahkan 0,1 mL natrium asetat yang berfungsi sebagai 

penstabil, kemudian dicukupkan dengan 2,8 mL air suling. Kocok dan 

diamkan selama 30 menit pada suhu ruang. Hal tersebut 

dimaksudkan agar reaksi antara larutan standar kuersetin dengan 
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pereaksi-pereaksi yang ditambahkan dapat berlangsung dengan 

sempurna sehingga intensitas warna yang dihasilkan lebih maksimal 

(Azizah & faramayuda, 2004).  

Langkah selanjutnya, dilakukan pembacaan absorben dengan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Penetapan kadar 

flavonoid total dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis 

karena flavonoid mengandung sistem aromatik yang terkonjugasi 

sehingga menunjukkan pita serapan kuat pada daerah spektrum sinar 

ultraviolet dan spektrum sinar tampak (Harborne ,1987). Hasil 

absorbansi yang diperoleh yaitu nm 0,993 pada sampel A, 0,766 nm 

pada sampel B dan 0,588 nm pada sampel C. Dengan kadar flavonoid 

total yang didapatkan dalam esktrak daun tembelekan (Lantana 

camara L.) pada sampel A sebesar 112,283 mgQE/g, pada sampel B 

sebesar 82,375 mgQE/g dan pada sampel C sebesar 62,280 mgQE/g. 

Berdasarkan data penelitian, pada pengambilan pagi hari 

memiliki kadar flavonoid lebih tinggi, diikuti pada pengambilan siang 

hari dan kadar terendah diperoleh pada pengambilan malam hari. Hal 

ini karena fotosintesis paling tinggi terjadi pada pagi-siang hari yaitu 

dari jam 07 pagi hingga jam 2 siang dan akan menurun tajam jika 

tertutup awan, sedangkan pada jam 6 sore hingga malam tidak 

berlangsung fotosintesis karena tidak ada cahaya matahari (Purwanto 

dan Martini, 2009). Dimana senyawa-senyawa golongan flavonoid 

dapat mengalami peningkatan karena pengaruh cahaya. Cahaya 

dalam proses fotosintesis akan menghasilkan glukosa-6-fosfat 

sebagai prekursor pembentukan asetil CoA yang selanjutnya 

menghasilkan senyawa-senyawa flavonoid termasuk antosianin 

(Vickery dan Vickery, 1981). Flavonoid adalah senyawa alami hasil 

fotosintesis yang mengandung cicin aromatik yang dapat diganti 

gugus hidroksi atau alkoksinya. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya waktu panen 

terbaik untuk daun sirih merah pada sore hari yang menghasilkan 
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kadar alkaloid (0,98 mg/gram) dan flavonoid total (8,50 mg/gram) 

tertinggi dibandingkan waktu panen pagi dan siang hari (HamsaA, et 

al ,2020). Kadar flavonoid total ekstrak daun kumis kucing yang 

dipanen pada sore hari menunjukkan kadar tertinggi, diikuti dengan 

panen siang hari dan kadar terendah diperoleh pada panen pagi hari 

(Yulia Widya, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa setiap tanaman 

memiliki waktu panen yang paling tepat untuk memberikan kandungan 

senyawa aktif yang paling optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Terdapat pengaruh terhadap kandungan senyawa flavonoid, 

ekstrak etanol daun tembelekan (Lantana camara L.) positif 

mengandung senyawa flavonoid pada waktu pengambilan pagi 

dan siang hari. Sedangkan pada waktu pengambilan malam hari 

menunjukkan hasil negatif tidak mengandung senyawa flavonoid 

2. Kadar flavonoid total ekstrak daun tembelekan (Lantana camara 

L.) pada pengambilan pagi hari menunjukkan kadar tertinggi yaitu 

sebesar 112,283 mgQE/g, diikuti dengan pengambilan siang hari 

sebesar 82,375 mgQE/g dan kadar terendah diperoleh pada 

pengambilan malam hari sebesar 62,280 mgQE/g. 

B. Saran 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan penelitian ini dengan ide dan inovasi yang lebih 

beragam. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Skema Kerja 

 

 

  

PENGAMBILAN 
SAMPEL 

Sortasi basah Pencucian Perajangan Pengeringan Sortasi kering diserbukkan

PENYIAPAN 
SAMPEL 

EKSTRAKSI

EKSTRAK ETANOL 
70% 

ANALISIS 

KUALITATIF 

uji flavonoid  

 

  

ANALISIS KUALITATIF 

Dengan spektrofometri UV-Vis 
 

1. Pembuatan larutan stok  
2. Pengenceran kuersetin  
3. Penentuan panjang 

gelombang maksimum 
kuersetin 

4. Penetapan                        
kadar flavonoid total 
ekstrak etanol 70% daun 
tembelekan (Lantana 
camara L.) 

 

 

  

Pengolahan data  



48 
 

Lampiran 4. Perhitungan 

A. Perhitungan Rendemen 

1. Rendamen sampel A (ekstrak daun tembelekan pagi) 

% Rendamen = 
Berat Ekstrak (g)

Berat Simplisia (g)  
 x 100% 

                       = 
11,5612 g

200 g
 x 100% 

                       = 5,78% 

2. Rendamen sampel B (ekstrak daun tembelekan siang) 

% Rendamen = 
Berat Ekstrak (g)

Berat Simplisia (g)  
 x 100% 

                       = 
33,9459 g

200 g
 x 100% 

                       = 16,97% 

3. Rendamen sampel C (ekstrak daun tembelekan malam) 

% Rendamen = 
Berat Ekstrak (g)

Berat Simplisia (g)  
 x 100% 

                       = 
14,2344 g

200 g
 x 100% 

                       = 7,11% 

B. Perhitungan pengenceran kuersetin  

1. Pengenceran kuersetin 75 ppm 

M1  X V1 = M2  X V2  

        V1      = 
75 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙

100 𝑚𝑙
 

      V1      = 
750 𝑝𝑝𝑚 

100 𝑚𝑙
 

    = 7,5 mL 

2. Pengenceran kuersetin 50 ppm 

M1  X V1 = M2  X V2  

         V1      = 
50 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙

100  𝑚𝑙
 

      V1     = 
 500 𝑝𝑝𝑚 

100 𝑚𝑙
 

    = 5 mL 
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3. Pengenceran kuersetin 25 ppm 

M1  X V1 = M2  X V2  

         V1      = 
25 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙

100  𝑚𝑙
 

      V1       = 
 250 𝑝𝑝𝑚 

100 𝑚𝑙
 

     = 2,5 Ml 

C. Nilai Absorbansi Kurva Baku Asam galat  

No Konsentrasi (X) Absorbansi (y) X2 Y2 XY 

1. 2,5 0,155 6,25 0,024025 0,3875 

2. 5 0,377 25 0,142129 1,885 

3. 7,5 0,627 56,25 0,393129 4,7025 

4. 10 0,882 100 0,777924 8,82 

Jml 25 2.041 187,5 1,337207 15,795 

 

 
 
D. Perhitungan absorbansi kuersetin menggunakan regresi linear  

a =  n (∑ 𝑥𝑦) − ( ∑ 𝑥 ) (∑ 𝑦 ) 

           n (∑ 𝑥 ²) – (∑ 𝑥 )2 

  =  4 (15,795) – (25) (2,041) 

                  4 (187,5) – (25)2 

   = 63,18 – 51,025  

          750 – 625 

y = 0.0097x - 0.0975
R² = 0.999
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  = 12,155 

       125  

   = 0,009724 mg/L 

 

b = (∑y) ( ∑x2)−(∑x) (∑xy) 

            n (∑ 𝑥 ²) – (∑ 𝑥 )2 

     = (2,041) (187,5) - (25) (15,795) 

             4 (187,5) – (25)2 

     = 382,6875 – 394,875 

             750 – 625 

   = 12,1875 

         125 

= 0,0975 mg/L 

    
E. Penentuan Kadar Flavonoid Total Sampel A 

1. Penentuan konsentrasi sampel dapat dihitung menggunakan 

persamaan  

Y=ax + b 

Y= 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

Di mana Y = Absorbansi (A)  

                    X = Konsentrasi (c)  

a. Sampel A (1) 

Y = ax + b  

 0,993 mg/L = 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

                x = 
0,993 

𝑚𝑔

𝐿
 − 0,0975

0,009724
 

                   = 
0,8955

0,009724
 

= 92,091 mg/L 

b. Sampel A (2) 

Y = ax + b  
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0,969 mg/L = 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

               x = 
0,969

𝑚𝑔

𝐿
 − 0,0975

0,009724
 

                   = 
0,8715

0,009724
 

= 89,623 mg/L 

c. Sampel A (3) 

Y = ax + b  

0,951 mg/L = 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

               x = 
0,951 

𝑚𝑔

𝐿
 − 0,0975

0,009724
 

                   = 
0,8535

0,009724
 

= 87,772 mg/L 

F. Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Sampel A 

1. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g (200 mg) 

Konsentrasi sampel (c) = 92,091 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L (25 mL) 

Faktor pengenceran (f) = 10 

F =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝑓

𝑔
  

F = 
  92,091

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 𝐿 𝑥 10 

0,2 𝑔
 

F = 
23,022 𝑚𝑔

0,2 𝑔
  

F = 115,11 mgQE/g 

2. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g (200 mg) 

Konsentrasi sampel (c) = 89,623 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L (25 mL) 

Faktor pengenceran (f) = 10 

F =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝑓

𝑔
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F = 
 89,623 

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 𝐿 𝑥 10 

0,2 𝑔
 

F = 
22,405𝑚𝑔

0,2 𝑔
  

F = 112,025 mgQE/g 

3. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g (200 mg) 

Konsentrasi sampel (c) = 87,772 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L (25 mL) 

Faktor pengenceran (f) = 10 

F =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝑓

𝑔
  

F = 
 87,772 

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 𝐿 𝑥 10 

0,2 𝑔
  

F = 
 21,943 𝑚𝑔

0,2 𝑔
 

F = 109,715 mgQE/g  

Hasil kadar flavonoid total dari sampel daun tembelekan (Lantana 

camara L.) pagi yaitu: 

= 
𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 1+𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 2+𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 3

3
 

= 
 115,11 𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔+ 112,025 𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔 + 109,715  𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔

3
 

= 
336,85 𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔

3
 

= 112,283 mgQE/g 

Hasil kadar flavonoid total dari sampel daun tembelekan (Lantana 

camara L.) pagi dalam persen yaitu : 

 112,283 mgQE/g atau sama dengan 112,283% 

G. Penentuan Kadar Flavonoid Total Sampel B 

1. Penentuan konsentrasi sampel dapat dihitung menggunakan 

persamaan  

Y=ax + b 

Y= 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 
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Di mana Y = Absorbansi (A)  

                    X = Konsentrasi (c)  

a. Sampel B (1) 

Y = ax + b  

 0,766 mg/L = 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

                x = 
0,766

𝑚𝑔

𝐿
 − 0,0975

0,009724
 

                   = 
0,6685

0,009724
 

= 68,747 mg/L 

b. Sampel B (2) 

Y = ax + b  

0,702 mg/L = 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

               x = 
0,702 

𝑚𝑔

𝐿
 − 0,0975

0,009724
 

                   = 
0,6045

0,009724
 

= 62,165 mg/L 

c. Sampel B (3) 

Y = ax + b  

0,747 mg/L = 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

               x = 
0,747 

𝑚𝑔

𝐿
 − 0,0975

0,009724
 

                   = 
0,6495 

0,009724
 

= 66,793 mg/L 

H. Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Sampel B  

1. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g (200 mg) 

Konsentrasi sampel (c) = 68,747 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L (25 mL) 

Faktor pengenceran (f) = 10 

F =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝑓

𝑔
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F = 
 68,747 

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 𝐿 𝑥 10 

0,2 𝑔
 

F = 
17,186 𝑚𝑔

0,2 𝑔
  

F = 85,93 mgQE/g 

2. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g (200 mg) 

Konsentrasi sampel (c) = 62,165 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L (25 mL) 

Faktor pengenceran (f) = 10 

F =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝑓

𝑔
  

F = 
 62,165 

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 𝐿 𝑥 10 

0,2 𝑔
 

F = 
15,541𝑚𝑔

0,2 𝑔
  

F = 77,705 mgQE/g 

3. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g (200 mg) 

Konsentrasi sampel (c) = 66,793 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L (25 mL) 

Faktor pengenceran (f) = 10 

F =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝑓

𝑔
  

F = 
 66,793 

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 𝐿 𝑥 10 

0,2 𝑔
  

F = 
 16,698 𝑚𝑔

0,2 𝑔
 

F = 83,49 mgQE/g  

Hasil kadar flavonoid total dari sampel daun alpukat (Persea 

americana M.) yaitu: 

= 
𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 1+𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 2+𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 3

3
 

= 
 85,95 𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔+ 77,705 𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔 + 83,49  𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔

3
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= 
247,125 𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔

3
 

= 82,375 mgQE/g 

Hasil kadar flavonoid total dari sampel daun tembelekan (Lantana 

camara L.) pagi dalam persen yaitu : 

 82,375 mgQE/g atau sama dengan 82,375% 

I. Penentuan Kadar Flavonoid Total Sampel C 

1. Penentuan konsentrasi sampel dapat dihitung menggunakan 

persamaan  

Y=ax + b 

Y= 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

Di mana Y = Absorbansi (A)  

                    X = Konsentrasi (c)  

a. Sampel C (1) 

Y = ax + b  

0,588 mg/L = 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

                x = 
0,588 

𝑚𝑔

𝐿
 − 0,0975

0,009724
 

                   = 
0,4905 

0,009724
 

= 50,442 mg/L 

b. Sampel C (2) 

Y = ax + b  

0,598 mg/L = 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 

               x = 
0,598 

𝑚𝑔

𝐿
 − 0,0975

0,009724
 

                   = 
0,5005 

0,009724
 

= 51,470 mg/L 

c. Sampel C (3) 

Y = ax + b  

0,560 mg/L = 0,009724 mg/L x + 0,0975 mg/L 
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               x = 
0,560 

𝑚𝑔

𝐿
 − 0,0975

0,009724
 

                   = 
0,4625 

0,009724
 

= 47,562 mg/L 

J. Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Sampel C 

1. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g (200 mg) 

Konsentrasi sampel (c) = 50,442 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L (25 mL) 

Faktor pengenceran (f) = 10 

F =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝑓

𝑔
  

F = 
50,442 

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 𝐿 𝑥 10 

0,2 𝑔
 

F = 
12,6105 𝑚𝑔

0,2 𝑔
  

F = 63,052 mgQE/g 

2. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g (200 mg) 

Konsentrasi sampel (c) = 51,470 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L (25 mL) 

Faktor pengenceran (f) = 10 

F =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝑓

𝑔
  

F = 
51,470 

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 𝐿 𝑥 10 

0,2 𝑔
 

F = 
12,8675𝑚𝑔

0,2 𝑔
  

F = 64,337 mgQE/g 

3. Berat ekstrak (g)  = 0,2 g (200 mg) 

Konsentrasi sampel (c) = 47,562 mg/L 

Volume esktrak (v)  = 0,025 L (25 mL) 

Faktor pengenceran (f) = 10 
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F =  
𝑐 𝑥 𝑣 𝑥 𝑓

𝑔
  

F = 
47,562 

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 𝐿 𝑥 10 

0,2 𝑔
  

F = 
11,8905 𝑚𝑔

0,2 𝑔
 

F = 59,452 mgQE/g  

Hasil kadar flavonoid total dari sampel daun tembelekan (Lanana 

camara L.) malam yaitu: 

= 
𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 1+𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 2+𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 3

3
 

= 
 63,052 𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔+ 64,337 𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔 + 59,452 𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔

3
 

= 
186,841𝑚𝑔𝑄𝐸/𝑔

3
 

= 62,280 mgQE/g 

Hasil kadar flavonoid total dari sampel daun tembelekan (Lantana 

camara L.) malam dalam persen yaitu : 

62,280 mgQE/g atau sama dengan 62,280% 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
Gambar 1 

Pengambilan sampel 

 

 
Gambar 2 

Proses pengeringan 

 

 

 
Gambar 3 

Penimbangan sampel sebanyak 
200 g  

 

 

Gambar 4 
Proses maserasi 
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Gambar 5 
Proses penyaringan 

 
 
 

Gambar 6 
Proses penguapan dengan cara di 

angin-anginkan 

 

 

 
 

Gambar 7 
Ekstrak kental etanol daun 

tembelekan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 
Hasil uji kualitatif pada sampel A, B 

dan C 
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Gambar 9 

Penimbangan kuersetin 10 mg 

 
 
 

 
Gambar 10 

Pengenceran kuersetin 

 

 

 
 
 

 
Gambar 11 

Larutan uji sampel A, B dan C 

 

 

 

 

 
Gambar 12 

Larutan untuk uji spektrofotometri 
UV-Vis 
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Lampiran 6. Data Hasil Penelitian 

 
Hasil Uji Flavonoid Kurva Baku Ekstrak 
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Hasil Uji Kurva Baku Kuersetin 
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Hasil Uji Panjang Gelombang Kurva Baku 
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Lampiran 7. Hasil Turnitin 

 

 

 

 



65 
 

Lampiran 8. Kartu Kontrol 
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Lampiran 9. Lembar Konsul Pembimbing I 
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Lampiran 10. Lembar Konsul Pembimbing II 
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Lampiran 11. Lembar Persyaratan  

 

 

 


